Resla): Re(i‘gww Gdducation Social Jaw Reiba Jourual

Volume 4 Nomor 3 (2022) 724-737 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691
DOI: 10.47476/reslaj.v4i3.905

Bagaimana Utang Mendorong Terjadinya Krisis?
Solusi dari Sistem Keuangan Islam

IMuhammad Arfan Harahap,? Yochi Elanda, 3 M. Sabri A. Majid, + Marliyabh,
5Rita Handayani

1ISTAI Jam’iyah Mahmudiyah Tanjung Pura
3 Universitas Syiah Kuala
245 Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
muhammadarfanharahap@gmail.com

ABSTRACT

Interest-based debt is prohibited in Islam because of its exploitative nature. The main
purpose of implementing Islamic sharia in financial activities is to eliminate injustice and
inequalities in financial transactions. The main characteristic of Islamic finance is the
prohibition of charging interest, also known as usury. The findings in this study that debt that
was continuously extended during the crisis did not have the effect of restoring the economy to
normal conditions, instead providing an impetus for a continuous crisis. Interest-based debt is a
dangerous weapon to exploit and extort poor people who need venture capital. Furthermore,
the high interest in using interest-based debt is exploited by the surplus capital to increase their
wealth. Interest-based debt with high costs weakens the economy, although from a capital
turnover perspective it looks bigger. The solution of the Islamic financial system with an
interest-free loan scheme (Qardhul Hasan) is an alternative that has been proven to provide an
incentive to increase welfare. Qardhul Hasan with a low cost becomes effective in increasing
output, absorbing employment, and maintaining a low inflation rate without creating negative
side effects in the economy.
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Abstrak

Utang berbasis bunga dilarang dalam Islam karena sifatnya yang eksploitatif. Tujuan
utama penerapan syariah Islam dalam aktivitas keuangan adalah untuk menghapus
ketidakadilan dan ketidaksetaraan dalam transaksi keuangan. Karakteristik utama keuangan
Islam berupa larangan membebankan bunga, juga dikenal sebagai riba. Temuan dalam
penelitian ini bahwa utang yang terus diberikan selama krisis tidak memberikan efek
pemulihan ekonomi kekondisi normal, justru memberikan dorongan terhadap terjadinya
krisis yang berkesinambungan. Utang berbasis bunga menjadi salah satu senjata berbahaya
untuk mengeksploitasi dan memeras orang miskin yang membutuhkan modal usaha.
Selanjutnya, minat yang tinggi untuk menggunakan utang berbasis bunga di manfaatkan
pihak surplus modal untuk meningkatkan kekayaannya. Utang berbasis bunga dengan biaya
yang tinggi melemahkan perekonomian, walaupun dari sisi perputara modal terlihat lebih
besar. Solusi dari sistem keuangan Islam dengan skema pinjaman tanpa bunga (Qardhul
Hasan) menjadi suatu alternative yang telah terbukti memberikan dorongan terhadap
peningkatan kesejahteraan. Qardhul Hasan dengan biaya yang rendah menjadi efektif dalam
meningkatkan output, penyerapan tenaga kerja, dan mempertahankan tingkat inflasi yang
rendah tanpa menciptakan efek samping negatif dalam perekonomian.

Kata Kunci: Utang, Bunga, Krisis, Qardhul Hasan
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PENDAHULUAN

Melihat kembali krisis keuangan masa lalu, kita dapat melihat bagaimana
utang memainkan peran penting dalam membangun krisis serta rasa sakit yang
ditimbulkannya setelah krisis dipicu (Baber, 2018). Di arena kapitalisme, telah
terjadi krisis hampir tanpa akhir untuk 200 tahun terakhir. Dimana AS
memberlakukan tingkat bunga tetap dengan Emas dan menjadi patokan mata uang
lainnya. Gagal mengambil pelajaran dari kesalahan ini akan memastikan bahwa
krisis akan terjadi terus mengguncang sistem keuangan.

Krisis keuangan global sebelumnya pada tahun 2008 dan menyebar ke
beberapa negara zona Eropa hanyalah pengulangan dari krisis keuangan
sebelumnya (Meier et al., 2020). Krisis keuangan berikutnya akan memiliki dampak
yang lebih luas, lebih dalam dan lebih menghancurkan pada perekonomian daripada
yang sebelumnya. Tingginya tingkat utang konsumen bukanlah masalahnya, itu
adalah gejala dari standar pinjaman longgar yang telah menjadi lazim di lakukan
pada sistem keuangan konvensional.

Krisis utang dapat terjadi, baik dari sisi pemerintah maupun swasta. Utang
luar negeri dari negara ekonomi berkembang ditemukan di atas 30 sampai dengan
35 persen dari GNP. Dosa asal yang dilakukan, dimana ekonomi dengan kondisi yang
tidak menguntungkan tidak memiliki pilihan selain mengandalkan hanya pada utang
mata uang asing jangka pendek sebagai sumber modal. Negara miskin dengan akses
terbatas ke ekuitas atau Aliran masuk Investasi Asing Langsung (FDI) cenderung
mengandalkan pinjaman jangka pendek mata uang asing (Ramlall, 2018).

Ada tiga masalah lain dalam sistem yang menyebabkan kenaikan tingkat
utang berkelanjutan: suku bunga rendah, yang mendorong lebih banyak pinjaman;
regulasi dan pengawasan yang lemah, yang menyebabkan bank mengambil lebih
banyak risiko dan terlibat dalam penipuan; dan finansialisasi ekonomi, yang
mengarah pada rekayasa produk keuangan baru dan kompleks, seperti credit
default swaps. Rekayasa keuangan ini tidak hanya memberi industri dan ekonomi
rasa aman yang palsu, tetapi juga menghasilkan industri keuangan yang
membengkak yang terus memainkan peran yang lebih besar dalam perekonomian
sementara industri produktif, seperti manufaktur memainkan peran yang lebih kecil

(Al Rifai, 2015).
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Utang yang terus meningkat pesat merupakan gejala dari masalah. Melihat
kembali krisis 2007, menurut Bank for International Settlements (BIS) jumlah utang
global telah meningkat menjadi lebih dari $100 triliun pada tahun 2013, naik dari
$70 triliun pada tahun 2007. Dengan kata lain, untuk menyelamatkan ekonomi
global dari krisis keuangan, pemerintah dan bank sentral melemparkan lebih
banyak hutang untuk masalah ini. Meskipun ini tampaknya telah menenangkan
pasar, itu hanya membuat sistem lebih tidak stabil dan memastikan bahwa Krisis
berikutnya akan lebih buruk dari pada yang sebelumnya. Salah satu indikasi paling
jelas bahwa jalur utang untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi tidak berhasil.
Fakta bahwa tambahan utang $30 triliun dalam sistem sejak 2008 tidak banyak
membantu mengembalikan dunia ekonomi ke tingkat pertumbuhan normal.
Ekonomi yang semakin berkurang terus mengikuti model utang ini (Bratis et al,,
2020).

Lalu apa solusi untuk dilema ini? Dalam keuangan Islam pinjaman yang
diperbolehkan hanya Qardhul Hasan (QH). Hasil penelitian (Selim, 2018)
menunjukkan bahwa pinjaman berbasis QH secara positif mempengaruhi sektor riil
ekonomi dan meningkatkan output, dan ekonomi kembali ke kesempatan kerja

penuh.

METODE PENELITIAN

Metode kualitatif dipilih untuk penelitian tentang masalah sosial ekonomi. Analisis
kualitatif di anggap paling baik digunakan dalam menggambarkan perilaku daerah
penelitian. Analisis isi kualitatif adalah dianggap sebagai metode yang paling cocok
untuk penelitian ini karena dua fitur penting dari penelitian ini: pertama, untuk
memenuhi pelaksanaan eksplorasi penelitian. Kedua untuk menghindari bias
peneliti, metode eksplorasi dianggap aman untuk mendapatkan jawaban yang paling
dapat diandalkan. Data penelitian diperoleh melalui pencarian terhadap literatur
yang difokuskan pada satu dekade terakhir sehingga hasil artikel diperoleh masih
relevan dengan kondisi saat ini. Semua literatur disaring lagi melalui beberapa

tahapan untuk memastikan keakuratan konten yang termuat dalam artikel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kebijakan moneter dirancang untuk mengatur jumlah uang beredar dengan
tujuan untuk melakukan transaksi riil ekonomi ke tujuannya dalam hal
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pertumbuhan dan stabilitas harga. Sebagian besar, otoritas moneter menggunakan
suku bunga sebagai instrumen keputusan moneter mereka untuk mempengaruhi
penawaran kredit bank yang pada gilirannya mempengaruhi keputusan konsumsi
dan investasi (Hamza & Saadaoui, 2018).

Mekanisme transmisi kebijakan moneter ditentukan oleh saluran melalui
mana keputusan kebijakan moneter mempengaruhi ekonomi yang sebenarnya.
Keterkaitan jumlah uang beredar dengan ekonomi riil yang diilustrasikan dalam
literatur konvensional sebagai kebijakan moneter. Keputusan yang diambil oleh
bank sentral ditransmisikan pada harga dan aktivitas melalui berbagai saluran
seperti: suku bunga, kredit bank (An et al., 2021). Tanpa disadari keberadaan bunga
ini memberikan fatamorgana terhadap perekonomian riil.

Disamping itu, industri jasa keuangan syariah telah mengalami pertumbuhan
yang berkelanjutan selama dua dekade terakhir (Safiullah, 2021). Sistem ini
berkembang dengan berlalunya waktu karena permintaan produk jasa keuangan
bebas bunga juga meningkat (Salman & Nawaz, 2018). Semakin banyak nasabah
yang tertarik untuk melakukan aktivitas perbankan secara Islami dan banyak bank
umum juga memperkenalkan produk perbankan syariah yang terpisah dari yang
konvensional. Perbankan syariah juga sangat populer di beberapa negara non-
Muslim dengan banyak non-Muslim yang merupakan nasabah bank syariah.

Salah satu karakteristik sistem keuangan Islam melarang bunga, sehingga
sistem perbankan syariah melibatkan produk-produk yang tidak termasuk riba
(bunga) dan yang menurut prinsip syariah, oleh karena itu disebut juga bank tanpa
bunga. bahwa bunga benar-benar merupakan sistem yang jahat bagi umat manusia
dan masyarakat secara keseluruhan sepanjang masa di sejarah peradaban .

Melihat Riba Lebih Dekat

Istilah bunga dan riba biasanya dianggap dapat dipertukarkan. Al-Quran
secara kategoris melarang riba dan secara eksplisit menghubungkannya dengan
zulm atau ketidakadilan/ eksploitasi (Farooq, 2019) . Sistem keuangan Islam
muncul untuk memberikan alternatif untuk membantu umat Islam untuk
menghindari riba dalam kehidupan modern.

Keuangan Islam adalah industri baru dan berkembang. Islam juga terbuka
terhadap evolusi, khususnya dalam hal-hal yang berkaitan dengan perdagangan dan
perdagangan. Sedangkan di dunia Barat, keuangan sudah mapan dan secara definisi
telah ditetapkan. Misalnya, bunga secara sederhana didefinisikan sebagai biaya
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untuk uang pinjaman. Dalam keuangan Islam, bunga dianggap sebagai bentuk riba.
Ada istilah lain di dunia Barat yang melampaui definisi sederhana ini, dan itu adalah
riba, yang didefinisikan sebagai praktek membuat tidak etis atau pinjaman moneter
tidak bermoral dimaksudkan untuk tidak adil memperkaya lender (Suharto, 2018).

Sepanjang sejarah agama di dunia, termasuk Buddhisme, Kristen, dan
Yudaisme, telah melarang riba dan memungut bunga (Bayindir & Ustaoglu, 2018).
Baru pada sejarah baru-baru ini definisi riba menjadi lebih fleksibel, yang berarti
jumlah bunga yang terlalu tinggi. Dalam Islam, bagaimanapun, bunga dan riba selalu
dilarang, dan riba memiliki arti yang lebih luas dari bunga dan riba. Riba mencakup
setiap peningkatan yang diberikan pada sejumlah uang yang dipinjam atau hadiah
apa pun yang diberikan sebagai gantinya.

Di bawah Syariah, hanya ada satu bentuk pinjaman yang diizinkan dan itu
adalah pinjaman tanpa bunga, juga dikenal sebagai pinjaman kebajikan, yang
cenderung diberikan sebagai bentuk amal karena pemberi pinjaman tidak dapat
meminta imbalan apa pun. Misalnya, jika seseorang mengambil pinjaman tanpa
bunga dan sebagai imbalannya menawarkan kepada pemberi pinjaman hadiah,
seperti tumpangan pulang atau makan siang, ini akan dianggap riba dan oleh karena
itu, melanggar hukum. Definisi riba yang begitu luas terutama untuk kepentingan
orang miskin dan orang yang kurang beruntung, karena tujuan dari larangan ini
adalah untuk menghentikan orang dari menjadi budak hutang, sebuah istilah yang
telah muncul kembali dalam beberapa tahun terakhir.

Definisi literal riba dalam bahasa Arab adalah "keuntungan tanpa usaha"
atau "keuntungan yang diterima tanpa memberikan imbalan apa pun." Riba dilarang
karena bersifat eksploitatif dan menghasilkan keuntungan atas biaya orang lain.
Dalam transaksi pinjaman, misalnya, pemberi pinjaman dan peminjam memiliki
tidak setara persyaratan yang pemberi pinjaman dijamin untung sementara
peminjam mendapatkan atau kehilangan uang tergantung pada hasil transaksi. Alih-
alih berada pada kondisi yang sama di mana kedua belah pihak berbagi risiko,
pinjaman ini menciptakan ketidakadilan, yang berusaha dihindari oleh Syariah.

Ulama Islam sepakat dalam menyatakan larangan riba karena secara jelas
disebutkan dalam Al-Qur'an dan Sunnah. Namun, dengan definisi yang begitu luas,
makna sesungguhnya riba tidaklah kaku, dan beberapa aspeknya telah terbuka
untuk diperdebatkan. Apa yang didefinisikan sebagai riba bagi sekelompok ulama
Islam dapat dianggap halal oleh kelompok ulama lainnya. Barat cenderung
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mengalami kesulitan memahami mengapa Syariah bervariasi dari satu bagian dunia
ke bagian dunia lainnya, atau dari satu kelompok ulama ke bagian berikutnya.

Sarjana Islam, di sisi lain, akan berpendapat bahwa ini adalah salah satu
alasan keuangan Islam fleksibel dan terbuka untuk perubahan di dunia keuangan
global yang bergerak cepat. Mereka juga berpendapat bahwa menetapkan definisi
dan aturan yang kaku hanya akan menghambat industri, yang masih melalui proses
evolusi. Namun, penting untuk dicatat bahwa, sebagian besar ulama Syariah
menyetujui bahwa ada masalah keuangan Islam. Apa yang terbuka untuk
diperdebatkan tidak lebih dari 10 persen yaitu yang mengenai transaksi, defenisi
keuangan Islam, dan kontrak (Kamla & Alsoufi, 2015).

Utang berbasis bunga Mendorong Krisis

Setelah berakhirnya resesi hebat ditahun 2008, pertumbuhan output di
negara maju tetap ada, namun secara historis lambat dengan ekonomi yang dibebani
dengan peningkatan tingkat utang publik. Hal ini membuat tingkat utang publik jauh
lebih tinggi. Kombinasi pertumbuhan yang lambat dan tingkat utang yang tinggi
secara historis akan tampak menjadi masalah bagi keberlanjutan utang. Hasil
penelitian (Li et al,, 2021) menunjukkan bahwa setelah krisis, jumlah utang yang
diterbitkan lebih dari dua kali lipat, tetapi peringkat kredit rata-rata menurun.

Namun, ekonomi saat ini telah diuntungkan dari suku bunga riil yang rendah
secara historis. Tarif jangka pendek mendekati batas bawah nol dan tingkat jangka
panjang turun selama dekade ini, menjaga perbedaan antara suku bunga dan
pertumbuhan output, yang disebut biaya pembayaran utang, rendah untuk ekonomi
saat ini. Kombinasi antara pertumbuhan rendah dan suku bunga riil yang rendah
kadang-kadang diberi label hipotesis stagnasi sekuler membawa implikasi
kontradiktif bagi dinamika utang (Mehrotra & Sergeyev, 2021).

Inefisiensi di pasar kredit arus utama telah mendorong rumah tangga untuk
sering melakukan pinjaman dengan bayaran tinggi untuk kebutuhan likuiditas
mereka. [ronisnya, terlepas dari biaya yang mahal tersebut masih tinggi permintaan
terhadap produk tersebut. Hasil penelitian (Salleh et al., 2014) menemukan bahwa
fasilitas pinjaman bebas bunga mencegah pengambilalihan kekayaan dan
mendorong pembangunan aset yang akibatnya meningkatkan keamanan finansial
dalam jangka panjang. Penelitian lain yang dilakukan (Sorwar et al., 2016) melalui

pengaturan multivariat menunjukkan bank syariah yang memberikan pinjaman
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tanpa bunga kurang berisiko daripada bank konvensional terutama selama krisis
keuangan global baru-baru ini.

Utang berbasis bunga memiliki berbagai kekurangan. (Hartley & Kallis,
2021) menemukan bahwa pinjaman berbunga biasanya mengakibatkan utang tidak
dapat dibayar di negara-negara yang pertumbuhan ekonominya lambat. Hasil
penelitian yang dilakukan (Seho et al, 2020) menunjukkan suku bunga memiliki
efek negatif pada instrumen pembiayaan berbasis penjualan dan sewa tetapi tidak
memiliki berpengaruh pada instrumen pembiayaan bagi hasil. Pinjaman berbasis
bunga dalam risiko makroekonomi memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap simpanan bank konvensional, sedangkan dampaknya terhadap simpanan
bank syariah adalah negatif atau jauh lebih rendah daripada bank konvensional
(Azmat et al., 2020).

Selain itu (Akhtar et al., 2017) dalam penelitiannya menemukan bahwa suku
bunga cenderung memiliki dampak yang lebih kecil pada pengembalian dan
volatilitas Islami daripada obligasi konvensional karena obligasi Islam terstruktur
untuk menghindari eksplisit suku bunga. Utang berbasis bunga tidak hanya
mengakar, tetapi juga sangat terkait dengan alat eksploitatif lainnya yang lazim di
tangan beberapa orang terpilih untuk mempertahankan kendali mereka atas politik,
ekonomi dan sosial (Khan & Bhatti, 2014).

Utang juga membentuk struktur modal perusahaan dengan melibatkan
berbagai jenis utang, seperti pinjaman bank atau utang public. Meskipun semuanya
diakui sebagai utang dengan cara yang sama. Hasil penelitian (Iwaki, 2019)
menunjukkan bahwa perbedaan dalam struktur utang atau jatuh tempo utang
memainkan peran penting dalam menentukan utang dan investasi dan bahwa
perusahaan yang bergantung pada bank menghadapi lebih banyak kekurangan
investasi atau ketidakpastian setelah krisis keuangan tahun 2008 daripada
perusahaan dengan akses ke pasar utang publik.

Meskipun Islam telah ada selama lebih dari satu milenium, keuangan Islam
sebagai industri dan sistem keuangan masih sangat muda, telah ada selama kurang
dari 40 tahun. Teori-teori Islam tentang ekonomi dan perdagangan telah ada sejak
Islam itu sendiri. Cendekiawan Muslim juga bekerja pada teori ekonomi dan
mengembangkan alat dan kontrak perdagangan seperti sukuk (surat promes). Pada
pertengahan abad kedua belas, banyak sarjana telah mempresentasikan konsep-
konsep kunci ekonomi Islam yang masih relevan hingga saat ini. Konsep inti dari
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sistem keuangan Islam ditujukan untuk mempromosikan perdagangan dan
perdagangan, sementara pada saat yang sama mempromosikan keadilan dan
keadilan sosial.

Salah satu elemen kunci ini adalah larangan bunga (riba), yang dikenal
dalam bahasa Arab sebagai riba. Meskipun umat Islam tidak diperbolehkan untuk
membayar atau menerima bunga, kegiatan bisnis dianjurkan, seperti mencari
keuntungan (Berg & Kim, 2014). Dimana tujuan utama penerapan hukum dan etika
dalam ekonomi Islam adalah untuk mempromosikan keadilan sosial. Dengan
demikian, Islam berusaha mencapai keadilan sosial dalam ekonomi dengan
melarang bunga, mendefinisikan peran negara dalam ekonomi, mendorong risiko
bersama, dan mewajibkan zakat.

Sebagai akibat dari hukum Islam tentang keadilan sosial, ada
kesalahpahaman bahwa Islam, atau Syariah, membatasi seberapa banyak
keuntungan yang didapat seseorang. Pada kenyataannya, tidak ada batasan
seberapa banyak seseorang dapat memperoleh keuntungan asalkan keuntungan ini
dibuat dalam pedoman yang ditetapkan oleh Syariah. Kesalahpahaman lain tentang
keuangan Islam adalah bahwa itu hanya untuk Muslim dan mereka yang tidak
mengikuti Islam tidak dapat mengambil manfaat atau berpartisipasi di dalamnya.
Sebaliknya, keuangan Islam terbuka untuk semua, seperti yang akan kita lihat ketika
kita melihat penyebaran keuangan Islam di seluruh dunia.

Bunga adalah salah satu bentuk pendapatan dari properti, bentuk lainnya
adalah dividen, sewa, dan keuntungan . Samuelson (1976) menyatakan bahwa "
Bunga adalah harga sewa untuk" penggunaan uang". Abu Saud (1983), di sisi lain,
mendefinisikan bunga sebagai ''Kelebihan dari" uang yang dibayarkan oleh
peminjam kepada pemberi pinjaman di atas dan di atas pokok untuk penggunaan
uang cair pemberi pinjaman selama jangka waktu tertentu”. Sebenarnya, arti harfiah
dari riba (bunga) seperti yang digunakan dalam bahasa Arab berarti kelebihan atau
peningkatan. Sebaliknya, Al-Qur’an Suci mengatakan, “Allah menurunkan bunga dan
memperbanyak sedekah”. Dari sudut Islam Dari sudut pandang, bunga berarti
keuntungan tanpa usaha yang bebas dari pertukaran.

Bunga dilarang dalam Islam karena muncul secara eksplisit dalam Al-Qur'an
dan Sunnah Nabi. Ada konsensus di antara semua ulama Islam tentang larangan
bunga. Di sisi lain, sistem perbankan modern sepenuhnya didasarkan pada bunga
dan karenanya praktik sistem perbankan modern bertentangan dengan prinsip-
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prinsip Islam. Memungut bunga dari seseorang yang terpaksa meminjam untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi esensialnya dianggap sebagai praktik eksploitatif
dalam Islam. Pembebanan bunga pinjaman untuk tujuan produktif juga dilarang
karena bukan merupakan bentuk transaksi yang adil (Zakir Hossain, 2009).

Dalam sistem keuangan Islam dikenal pinjaman kebaikan atau di Istilahkan
dengan Qardhul Hasan (QH). Qardhul Hassan mengacu pada pinjaman yang bebas
dari manfaat atau pengembalian apa pun kepada pemberi pinjaman dan lebih
dikenal sebagai pinjaman tanpa bunga. Qardhul sebagai pinjaman tanpa
pengembalian yang Al-Qur'an menganjurkan umat Islam untuk menyediakan bagi
yang membutuhkan. Bank diperbolehkan membebankan biaya layanan kepada
peminjam biaya administrasi penanganan pinjaman. Biaya tidak boleh dikaitkan
dengan pinjaman jumlah atau jatuh tempo.

Qardhul Hassan merupakan pinjaman indah yang ditandai dengan beberapa
unsur niat baik, kebajikan, dan kemurahan hati. Ini adalah pinjaman yang diberikan
oleh pemberi pinjaman tanpa mengharapkan pengembalian apa pun atas prinsipal.
Dari sudut pandang Islam, orang-orang adalah pemelihara kekayaan sebagai
khalifah (khalifah), tetapi pemilik sebenarnya adalah Allah. Oleh karena itu, masuk
akal bagi orang-orang untuk mematuhi instruksi Allah untuk memberikan pinjaman
nol persen bunga sebagaimana ditetapkan oleh pemilik sebenarnya (Allah) (Zauro et
al,, 2020).

Beberapa ayat dari Al-Qur'an memerintahkan umat Islam untuk
memberikan Qardhul Hassan sehingga Allah akan memberi hadiah berlipat ganda.
Nabi Muhammad SAW dalam sebuah hadits oleh Anas bin Malik menunjukkan
bahwa Qardhul Hassan mendapat 18 kali pahala dari Allah, sedangkan sedekah
mendapat 10 kali lipat dari yang serupa sebagai imbalan.

Peraktek QH memberikan biaya pinjaman serendah mungkin di seluruh
perekonomian dan dengan demikian memicu pergeseran ke kanan dalam kurva
penawaran agregat dan dengan demikian meningkatkan output dan menurunkan
tingkat harga. Selain itu, peningkatan output menghilangkan kelebihan permintaan
atau kekurangan dan dengan demikian menjaga stabilitas harga. Hasil penelitian
(Wulandari, 2019) menunjukkan bahwa meningkatknya dalam memberikan
pembiayaan qardhul hassan kepada masyarakat menurunkan angka transmisi

kemiskinan.
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Selanjutnya, pinjaman berbasis QH juga meningkatkan surplus ekspor dan
ekspor, menurunkan impor serta meningkatkan aliran dana dan cadangan mata
uang asing dengan Bank Sentral dan dengan demikian membuat MP lebih banyak
efektif. Banyak negara kapitalis maju, seperti semua negara zona euro, saat ini
mempraktikkan mode pembiayaan ini, menggantikan suku bunga bank dengan suku
bunga nol, mirip dengan QH. Jepang, Swiss, Swedia, dan Denmark telah melangkah
lebih jauh (Selim & Hassan, 2020).

Dalam sistem Kapitalis berbasis bunga, kebijakan moneter menjadi sebagian
besar tidak efektif dalam meningkatkan output, dan lapangan kerja dalam beberapa
tahun terakhir. Resesi dalam bentuk rendah atau genap tingkat pertumbuhan
negatif dari PDB riil dan tingkat pengangguran yang tinggi telah terjadi dan tidak
ada tanda-tanda pemulihan yang kuat di banyak ekonomi kapitalis. Hari ini,
ekspansi konvensional kebijakan moneter tampaknya menciptakan lebih banyak
efek buruk daripada meningkatkan output riil dan pemotongan tingkat
pengangguran. Sistem keuangan Islam menyediakan perangkat alternatif kebijakan
moneter berdasarkan mode tanpa bunga. Hasil penelitian (Selim, 2015) menemukan
bahwa sistem moneter berbasis tanpa bunga relatif lebih efektif dalam
meningkatkan output, penyerapan tenaga kerja, dan mempertahankan tingkat

inflasi yang rendah tanpa menciptakan efek samping negatif dalam perekonomian.

KESIMPULAN

Keuangan Islam adalah sistem keuangan yang beroperasi menurut hokum
Islam, yang disebut Syariah. Syariah berasal dari kitab suci Islam, Al-Qur'an,
bersama dengan perkataan Nabi Muhammad (Hadis) dan tindakannya (Sunnah).
Tujuan utama penerapan undang-undang ini tentang perdagangan dan perdagangan
adalah untuk menghapus ketidakadilan dan ketidaksetaraan dalam transaksi
keuangan. Salah satu hukum yang paling menonjol dalam keuangan Islam adalah
larangan membebankan bunga, juga dikenal sebagai riba.

Utang yang terus diberikan selama krisis tidak memberikan efek pemulihan
ekonomi kekondisi normal, justru memberikan dorongan terhadap terjadinya krisis
yang berkesinambungan. Utang berbasis bunga adalah salah satu senjata berbahaya
untuk mengeksploitasi dan memeras orang miskin yang membutuhkan. sistem ini

dimanfaatkan oleh segelintir orang kaya melalui minat yang tinggi untuk
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menggunakan utang. Utang berbasis bunga dengan biaya yang tinggi melemahkan
perekonomian, walaupun dari sisi perputara modal terlihat lebih besar.

Sistem keuangan Islam dengan skema pinjaman tanpa bunga atau pinjaman
kebajikan (Qardhul Hasan) menjadi suatu alternative yang telah terbukti
memberikan dorongan terhadap peningkatan kesejahteraan. Qardhul Hasan relatif
lebih dengan biaya yang rendah efektif dalam meningkatkan output, penyerapan
tenaga kerja, dan mempertahankan tingkat inflasi yang rendah tanpa menciptakan

efek samping negatif dalam perekonomian.
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